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Abstract. Hospitalization in preschool children often causes anxiety due to separation from parents, frightening
medical procedures, and the unfamiliar hospital environment. Anxiety at an early age can have both short- and
long-term negative impacts, such as refusal of medical treatment, difficulty cooperating with health professionals,
and even traumatic experiences related to hospitals. One nursing intervention to reduce anxiety is play therapy,
and storytelling is considered effective because it allows children to express their feelings and fears through
imagination and enjoyable narratives. Objective: This study aimed to determine whether preschool children
hospitalized in the Flamboyan Ward of Harapan Anda Islamic Hospital, Tegal, experienced a reduction in anxiety
levels after being given therapeutic storytelling interventions using picture storybooks. Method: This study used
a one-group pre-test—post-test design. Purposive sampling was employed to recruit 40 preschool children aged
three to six years. Anxiety levels were measured using the DASS-42 questionnaire, consisting of 14 items related
to anxiety. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test to compare pre- and post-intervention scores.
Results: The findings showed that the majority of children after the intervention were in the normal category
(67.5%), compared to 40% who experienced significant anxiety before the intervention. The Wilcoxon test
produced a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating that therapeutic storytelling using picture storybooks
significantly reduced anxiety levels in hospitalized preschool children. Conclusion: Therapeutic storytelling can
be considered a simple, enjoyable, and effective non-pharmacological intervention for pediatric nurses to reduce
anxiety among preschool children during hospitalization.
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Abstrak. Hospitalisasi pada anak prasekolah sering menimbulkan kecemasan akibat perpisahan dari orang tua,
prosedur medis yang menakutkan, serta lingkungan rumah sakit yang asing. Kecemasan pada usia dini dapat
berdampak negatif baik jangka pendek maupun jangka panjang, seperti penolakan terhadap tindakan medis,
kesulitan bekerja sama dengan tenaga kesehatan, hingga pengalaman traumatis terhadap rumah sakit. Salah satu
intervensi keperawatan yang dapat dilakukan untuk mengurangi kecemasan adalah terapi bermain, dan metode
storytelling dianggap efektif karena memungkinkan anak menyalurkan perasaan serta ketakutannya melalui
imajinasi dan alur cerita yang menyenangkan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah anak
prasekolah yang dirawat di Bangsal Flamboyan Rumah Sakit Islam Harapan Anda Tegal mengalami penurunan
tingkat kecemasan setelah diberikan intervensi storytelling terapeutik menggunakan buku cerita bergambar.
Metode: Desain penelitian menggunakan one group pre-test—post-test. Teknik purposive sampling digunakan
untuk memperoleh 40 anak prasekolah berusia tiga hingga enam tahun. Tingkat kecemasan diukur menggunakan
kuesioner DASS-42 yang terdiri dari 14 item berkaitan dengan kecemasan. Analisis data dilakukan dengan uji
Wilcoxon Signed Rank untuk membandingkan skor sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas anak setelah intervensi berada dalam kategori normal (67,5%), dibandingkan
dengan 40% yang mengalami kecemasan signifikan sebelum intervensi. Uji Wilcoxon menghasilkan nilai p =
0,000 (p < 0,05), yang berarti storytelling terapeutik menggunakan buku cerita bergambar terbukti signifikan
dalam menurunkan tingkat kecemasan anak. Kesimpulan: Storytelling terapeutik dapat menjadi salah satu
intervensi nonfarmakologis yang sederhana, menyenangkan, dan efektif bagi perawat anak dalam mengurangi
kecemasan anak prasekolah selama menjalani hospitalisasi.
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1. LATAR BELAKANG

Banyak anak jatuh sakit di suatu saat. Faktor internal dan lingkungan, seperti sistem
kekebalan tubuh yang melemah, dapat berperan sebagai pemicu penyakit. Penyakit umum pada
anak-anak meliputi pilek, diare, infeksi saluran pernapasan, kelainan bawaan, dan demam
(Widiawati et al., 2024). Anak-anak prasekolah, yang berusia antara tiga dan enam tahun,
masih berada di tengah periode perkembangan fisik, mental, bahasa, sosial, dan emosional
yang pesat. Sistem kekebalan tubuh anak-anak masih berkembang, sehingga mereka lebih
rentan terhadap penyakit dibandingkan orang dewasa (sabela et al., 2021).

Hospitalisasi dapat menyebabkan stres pada anak terutama akibat keterpisahan dari
lingkungan (Alfiyati et al., 2020). Kecemasan yang dialami anak usia 3-6 tahun adalah
ketakutan terhadap pengobatan selama dirawat di rumah sakit, sehingga akan menimbulkan
trauma pada anak dan mengakibatkan lambatnya proses penyembuhan (Martasih et al., 2023).
Beberapa cara anak-anak merespons rasa cemas antara lain menangis, diam, memeluk ibunya,
menuntut untuk dipulangkan, dan menolak upaya dokter atau perawat untuk membantu mereka
(Perdana & Tambunan, 2024). Kecemasan, jika tidak ditangani, dapat menghambat pemulihan
anak dan menimbulkan masalah kesehatan lainnya, seperti mudah tersinggung, tidak patuh,
dan rewel (Widianita, 2023). Oleh karena itu menurut Mariyam et al., (2022), Perawatan
sehari-hari dan perkembangan anak secara keseluruhan dapat terganggu jika mereka takut
rumah sakit sehingga menolak tindakan yang seharusnya membantu mereka. Sangat penting
bagi perawat untuk memberikan perhatian yang saksama dan bertindak sebagai respons
terhadap dampak hospitalisasi. Memenuhi kebutuhan bermain anak selama menjalani terapi
merupakan salah satu pendekatan untuk hal ini.

Untuk meredakan kecemasan anak, permainan terapeutik digunakan sebagai strategi
pengalihan. Narasi berfungsi sebagai salah satu pendekatan. Bagi anak-anak, storytelling
merupakan alat penting untuk meredakan kecemasan terkait perawatan. Harapannya adalah
anak-anak akan lebih mampu mematuhi, tetap tenang, dan mengikuti arahan ketika perawat
menggunakan mendongeng untuk menenangkan mereka sebelum operasi (Halimatus &
Hafidah, 2024). Karena tingkat aktivitas fisik yang tinggi, sistem kekebalan tubuh yang tidak
stabil, dan sistem kekebalan tubuh yang umumnya lemah, anak-anak usia prasekolah (usia 3-
6) merupakan kandidat yang baik untuk terapi mendongeng. Anak-anak seringkali
membutuhkan perawatan medis dan rawat inap karena sistem kekebalan tubuh mereka yang
belum matang dan rapuh, yang membuat mereka rentan terhadap kelelahan dan penyakit
(Halimatus & Hafidah, 2024).
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Tinjauan jurnal oleh Halimatus dan Hafidah (2024) menemukan bahwa di antara anak
usia prasekolah yang dirawat di Rumah Sakit Umum Daerah Mohammad Noer sebelum
menerima terapi storytelling, 11 anak (73% dari total) melaporkan tingkat kecemasan yang
sangat tinggi, sementara 4 anak (27% dari total) melaporkan tingkat kecemasan sedang.
Sementara itu, sepuluh responden (atau 63% dari total) melaporkan kecemasan ringan dan lima
melaporkan kecemasan yang signifikan di antara anak usia prasekolah yang dirawat di Rumah
Sakit Umum Daerah Mohammad Noer Pamekasan setelah pemberian storytelling. Penelitian
ini menemukan bahwa ruang Edelweiss di Rumah Sakit Umum Daerah Mohammad Noer
Pamekasan merupakan tempat yang efektif untuk terapi storytelling untuk mengurangi tingkat
kecemasan pada anak usia prasekolah. Anak prasekolah yang dirawat di rumah sakit memiliki
lebih sedikit kecemasan setelah berpartisipasi dalam terapi storytelling (Halimatus & Hafidah,
2024).

Di Rumah Sakit Umum Islam Harapan Anda Tegal, mereka belum menggunakan metode
storytelling untuk membantu anak-anak mengatasi rasa takut di rumah sakit. Meskipun ruang
Flamboyan Anak berfungsi sebagai ruang bermain khusus untuk anak-anak, beberapa pasien,
termasuk mereka yang mengalami kekurangan oksigen, demam tinggi, atau kejang, tidak
diizinkan meninggalkan tempat tidur mereka. Salah satu alternatif yang memungkinkan adalah

terapi storytelling, yang dapat dilakukan di tempat yang sama dengan perawatan pasien.

2. KAJIAN TEORITIS
Bermain Terapeutik Storytelling dengan Media Buku Cerita Bergambar

Bermain terapeutik merupakan salah satu intervensi non-farmakologis yang digunakan
dalam keperawatan anak untuk membantu mengekspresikan emosi, mengurangi stres, dan
meningkatkan rasa nyaman selama menjalani perawatan di rumah sakit. Salah satu bentuk
bermain terapeutik adalah storytelling atau bercerita, yaitu kegiatan menyampaikan Kkisah
dengan tujuan memberikan hiburan, pengetahuan, sekaligus efek psikologis positif.
Penggunaan buku cerita bergambar dalam storytelling dapat meningkatkan daya tarik anak,
memudahkan pemahaman cerita, serta merangsang imajinasi. Melalui media ini, anak dapat
dialihkan dari rasa takut dan cemas yang sering muncul akibat hospitalisasi.

Kegiatan storytelling dengan media buku bergambar juga memberikan kesempatan bagi
anak untuk berpartisipasi aktif melalui pengamatan, pendengaran, serta imajinasi yang
ditumbuhkan dari gambar yang dilihat. Menurut teori perkembangan anak, stimulasi melalui
cerita visual dapat membantu anak mengekspresikan perasaan yang sulit diungkapkan secara

verbal. Dengan demikian, storytelling menggunakan media buku bergambar tidak hanya
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memberikan hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai media komunikasi terapeutik antara anak,
perawat, maupun orang tua sehingga anak merasa lebih aman dan tenang dalam menghadapi

situasi hospitalisasi.

Tingkat Kecemasan Anak Hospitalisasi

Hospitalisasi sering menjadi pengalaman yang menimbulkan stres dan kecemasan bagi
anak karena mereka harus beradaptasi dengan lingkungan baru, prosedur medis, serta
keterbatasan interaksi dengan keluarga. Tingkat kecemasan pada anak selama hospitalisasi
dipengaruhi oleh usia, pengalaman sebelumnya, dukungan keluarga, serta pendekatan yang
diberikan oleh tenaga kesehatan. Anak yang mengalami kecemasan tinggi dapat menunjukkan
perilaku seperti menangis terus-menerus, sulit tidur, menolak makan, hingga menolak tindakan
medis. Hal ini berdampak negatif pada proses penyembuhan dan dapat memperpanjang masa
perawatan.

Upaya untuk menurunkan tingkat kecemasan anak hospitalisasi perlu dilakukan melalui
pendekatan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Salah satunya adalah melalui
bermain terapeutik storytelling yang dapat menciptakan suasana menyenangkan, mengalihkan
perhatian dari prosedur medis, serta memberikan rasa aman dan nyaman. Dengan berkurangnya
kecemasan, anak akan lebih kooperatif dalam menjalani perawatan, meningkatkan respon
positif terhadap terapi, serta mempercepat proses pemulihan. Oleh karena itu, intervensi
bermain terapeutik storytelling menggunakan media buku cerita bergambar menjadi salah satu

strategi efektif dalam mengurangi kecemasan anak hospitalisasi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analitis dengan desain pra-tes dan pasca-tes satu
kelompok (pre-eksperimen) untuk menilai pengaruh bermain terapeutik storytelling
menggunakan media buku cerita bergambar terhadap tingkat kecemasan anak prasekolah usia
3-6 tahun di ruang Flamboyan RSU Islam Harapan Anda Tegal. Populasi penelitian dalam tiga
bulan terakhir berjumlah 135 anak dengan rata-rata 45 anak per bulan, dan sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yaitu anak
prasekolah dengan kesadaran compos mentis, berada pada hari kedua terapi, serta didampingi
orang tua, sedangkan kriteria eksklusi meliputi anak dengan autisme, cerebral palsy, penyakit
neurologis, atau tidak mampu berkomunikasi dalam bahasa penelitian. Jumlah minimum
sampel yang ditetapkan adalah 40 partisipan. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi

kuesioner DASS (Depression Anxiety Stress Scale) khusus bagian kecemasan sebanyak 14
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item, serta media intervensi berupa buku cerita bergambar. Responden (orang tua) terlebih
dahulu diberikan penjelasan, mengisi lembar persetujuan, dan kemudian diminta menjawab
kuesioner pra-tes. Selanjutnya, intervensi bermain storytelling dilakukan selama 10-15 menit
dan diberikan sebanyak dua kali, kemudian dilakukan pengukuran pasca-tes dengan kuesioner

DASS untuk menilai perubahan tingkat kecemasan anak.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Tujuan analisis univariat adalah untuk mengetahui seberapa sering setiap variabel dalam
penelitian muncul. Usia, jenis kelamin, tingkat kecemasan, dan riwayat rawat inap merupakan
karakteristik yang akan diteliti. Format terbuka akan digunakan untuk menampilkan tabel
distribusi.
Table 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi %
Usia Anak Prasekolah
3 tahun 15 375
4 tahun 9 225
5 tahun 9 225
6 tahun 7 17.5
Total 40 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 21 52.5
Perempuan 19 47.5
Total 40 100
Pernah dirawat
sebelumnya
Pernah dirawat 23 57.5
Belum pernah dirawat 17 42.5
Total 40 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa anak-anak prasekolah yang dirawat di Ruang Flamboyan
RSUI Harapan Anda Tegal berusia antara 3 hingga 6 tahun, dengan 15 responden (37,5%)
termasuk dalam kelompok usia ini. Rincian jenis kelamin menunjukkan bahwa Ruang
Flamboyan RSUI Harapan Anda Tegal merawat anak prasekolah laki-laki dalam jumlah yang

tidak proporsional (21 responden, atau 52,5% dari total).
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Berdasarkan pernah dirawat sebelumnya diketahui bahwa sebanyak 23 responden dengan
persentase (57,5%) anak prasekolah yang dirawat di RSUI Harapan Anda Tegal ruang

Flamboyan sudah pernah dirawat dirumah sakit sebelumnya.

Table 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah
Tingkat kecemasan Pretest Posttest
N % N %
Normal 2 5,0 27 67,5
Ringan 7 17,5 6 15,0
Sedang 10 25,0 5 12,5
Berat 16 40,0 2 5,0
Sangat Berat 5 12,5 0 0
TOTAL 40 100,0 40 100,0

Berdasarkan table 2 menunjukan tingkat kecemasan pada anak prasekolah yang dirawat
di RSUI Harapan Anda Tegal ruang Flamboyan sebelum diberikan intervensi bermain
storytelling 10 responden (25,0%) dengan kecemasan sedang, dan manyoritas kecemasan berat
dengan jumlah 16 responden (40,0%), Dan sesudah diberikan intervensi bermain storytelling

manyoritas sebanyak 27 responden (67,5%) dengan kecemasan normal.

Analisis Bivariat

Sebagai cara untuk menyelidiki hubungan antara storytelling dan tingkat kecemasan,
analisis bivariat dilakukan. Dampak tingkat kecemasan partisipan sebelum dan sesudah
storytelling diselidiki dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank. Pada tabel
di bawah ini, Anda dapat melihat bagaimana penelitian ini menemukan bahwa storytelling
mengurangi kecemasan terkait rumah sakit:

Table 2
Uji Wilcoxon Signed Ranks

M Mean Sum of
Rank Ranks
Posttest tingkat MNegative Ranks 40 20,50 220,00
kecemasan —  Positif Ranks o® ,00 ,00
Pretest  tingkat Tjas 0e
kecemasan Total a0
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Tabel 3 menunjukkan bahwa empat puluh responden melaporkan berkurangnya

kecemasan sebagai akibat dari uji Wilcoxon Signed Ranks.

Table 3
Distribusi Tingkat Kecemasan Anak Prasekolah Sebelum dan Sesudah Bermain Storytelling
Tingkat kecemasan N Median  Interquartile Range  p-value
Sebelum Bermain Storytelling 40 4,00 4,00-3,00 0,000
Sesudah Bermain Storytelling 40 1,00 2,00-1,00

Tabel 4 menunjukkan bahwa median tingkat kecemasan dari 40 peserta adalah 4,00
(dengan rentang interkuartil 4,00 hingga 3,00) sebelum intervensi storytelling, dan 1,00
(dengan rentang interkuartil 2,00 hingga 1,00) setelah intervensi. Variasi rata-rata tingkat
kecemasan yang diamati antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol menurun sebesar
1,00 poin. Uji statistik menghasilkan nilai p sebesar 0,000, yang menunjukkan signifikansi
statistik. Bermain storytelling berpengaruh terhadap tingkat kecemasan akibat hospitalisasi
pada anak prasekolah di Ruang Flamboyan RSUI Harapan Anda Tegal, sehingga dapat

disimpulkan bahwa "HO" ditolak dalam penelitian ini.

Karakteristik Responden
a) Usia

Berdasarkan hasil penelitian di RSUI Harapan Anda Tegal ruang Flamboyan 40 anak
prasekolah dirawat, dengan usia tertinggi adalah 3 tahun sebanyak 15 responden (37.5%) yaitu
cemas sedang 1, cemas berat 9 dan sangat berat 5. Akibat keterlambatan perkembangan
kognitif seiring bertambahnya usia, balita tidak memiliki kapasitas kognitif untuk memahami
nuansa penyakit dan situasi baru. Rawat inap memengaruhi sebagian besar anak prasekolah
berusia antara tiga dan enam tahun. Anak-anak kecil, terutama yang masih dalam tahap
perkembangan kognitif, lebih rentan terhadap kekhawatiran akibat kecemasan perpisahan dan
keterlambatan perkembangan lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Saputro et al., 2017) yang menyatakan bahwa pada usia 2,5 — 6,5 tahun, anak akan mengalami
kecemasan. Menurut (Herayeni et al., 2022) berpendapat bahwa usia adalah satu-satunya
variabel yang memengaruhi kekhawatiran anak. Karena perbedaan individu dalam faktor-
faktor seperti metode pengasuhan dan pengalaman rawat inap, usia tidak selalu dapat dijadikan
patokan untuk tingkat kecemasan anak. Tingkat kecemasan anak saat dirawat di rumah sakit

mungkin dipengaruhi oleh variabel-variabel ini.
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b) Jenis kelamin

Analisis gender yang dilakukan di ruang Flamboyan RSUI Harapan Anda Tegal
menunjukkan bahwa dari total 21 responden, mayoritas berjenis kelamin laki-laki (52,5%) dan
melaporkan ketidaknyamanan yang parah. Delapan anak berusia tiga tahun. Jumlah responden:
4. Tiga anak (salah satunya berusia lima tahun) disurvei. Gender merupakan penentu tingkat
kecemasan; perempuan bereaksi lebih kuat dan bersemangat terhadap rangsangan eksternal
dibandingkan laki-laki, yang mungkin menjelaskan mengapa anak perempuan lebih rentan
terhadap kekhawatiran dibandingkan laki-laki. Akibatnya, laki-laki akan mengalami
kecemasan yang jauh lebih besar daripada anak perempuan selama proses rawat inap. Hasil
penelitian ini di dukung oleh (Faidah & Marchelina, 2022) melaporkan bahwa ada 29 anak
laki-laki (61,7% dari total) dan 18 anak perempuan (38,3% dari total) di antara anak-anak usia
prasekolah yang ditangani rumah sakit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Siwahyudati & Zulaicha, 2017) yang melaporkan bahwa laki-laki merupakan mayoritas anak
prasekolah yang dirawat di rumah sakit (23). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa laki-laki
menunjukkan tingkat aktivitas yang bervariasi dalam hal belajar, bermain, dan menyesuaikan
diri dengan lingkungan baru, sehingga mengurangi kecemasan yang terkait dengan rawat inap.
Karena perempuan jarang melakukan aktivitas fisik yang lebih banyak dan anak laki-laki
cenderung lebih aktif dan ingin tahu, anak perempuan cenderung mengalami kecemasan pada
tingkat yang lebih tinggi daripada anak laki-laki.

Sementara itu menurut (Sitorus et al., 2020) Gender berperan dalam kecemasan karena
perempuan cenderung lebih mandiri daripada laki-laki dalam hal memenuhi kebutuhan dasar
mereka. Akibatnya, anak laki-laki akan lebih dekat dengan orang tua mereka dan ingin orang
tua mereka selalu ada untuk mereka saat mereka sakit.
c¢) Pernah Dirawat Sebelumnya

Berdasarkan hasil penelitian di RSUI Harapan Anda Tegal ruang Flamboyan yang
memiliki pengalaman dirawat sebelumnya diketahui bahwa sebanyak 23 responden dengan
persentase (57,5%) anak prasekolah yang dirawat di RSUI Harapan Anda Tegal ruang
Flamboyan sudah pernah dirawat dirumah sakit sebelumnya dengan usia 3 tahun sebanyak 7
responden, 4 tahun sebanyak 5 tesponden, 5 tahun sebanyak 6 responden, 6 tahun sebanyak 5
responden. Tingkat kecemasan pada anak muda lebih rendah setelah dirawat di rumah sakit
dibandingkan pada anak yang tidak pernah dirawat di rumah sakit. Hasil penelitian ini
didukung oleh (Ginanjar et al., 2021) Dua belas anak prasekolah (37,5%) yang dirawat di

rumah sakit hanya mengalami sakit ringan, karena frekuensi rawat inap berbanding terbalik
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dengan tingkat keparahan penyakit. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih,
2021) Mayoritas anak prasekolah memiliki pengalaman sebelumnya dirawat (29 anak (50,9%),
dan riwayat tidak pernah dirawat (28 anak (49,1%). Individu yang memiliki kemampuan untuk
mengatasi masalah dan memiliki keterampilan untuk menanganinya lebih mungkin
menganggap kecemasan sebagai masalah yang dapat diselesaikan. Namun, pendapat para
peneliti tentang anak-anak prasekolah yang pernah dirawat di rumah sakit tidak menutup
kemungkinan adanya pengalaman traumatis dengan prosedur medis atau kurangnya edukasi
mengenai perawatan medis pada anak-anak prasekolah. Akibatnya, anak-anak yang
kemungkinan besar akan mengalami perawatan seperti ini lebih cenderung merasa cemas
ketika menghadapi kondisi sakit lagi. Secara teori, kesejahteraan anak bergantung pada
perawatan yang mereka terima. Ketika seorang anak menerima perawatan yang baik, mereka
tidak akan mengalami trauma dan akan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungannya
(Widiawati et al., 2024).
d) Kecemasan Anak sebelum pemberian terapi bermain terapeutik storytelling

Tingkat kecemasan anak prasekolah dinilai dengan menggunakan kuesioner. Peserta
mengisi survei tidak hanya sekali, tetapi dua kali: sekali sebelum intervensi naratif dan sekali
lagi sesudahnya. Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk mengisi kuesioner. Tabel 2
menampilkan tingkat kecemasan pra-intervensi anak prasekolah yang dirawat di ruang
Flamboyan RSUI Harapan Anda Tegal. Dari total jumlah responden, 10 (25,0%) mengalami
kecemasan sedang, sementara 16 (40,0%) melaporkan kecemasan berat. Di antara hal-hal yang
membuat rawat inap begitu menakutkan bagi orang-orang yang mengambil bagian dalam
penelitian ini adalah hal-hal seperti anak-anak yang merasa tidak nyaman di lingkungan baru
mereka, darah mereka diambil dan infus dimasukkan, aktivitas mereka dibatasi, merasa pusing,
dan memiliki masalah kesehatan yang dapat membuat anak-anak mereka tidak nyaman.
e) Kecemasan Anak setelah pemberian terapi bermain terapeutik storytelling

Berdasarkan table 2 menunjukan tingkat kecemasan pada anak prasekolah yang dirawat
di RSUI Harapan Anda Tegal ruang Flamboyan sesudah diberikan intervensi bermain
storytelling manyoritas sebanyak 27 responden (67,5%) dengan kecemasan normal.

Penelitian ini didukung oleh peneliti (Shadrina & Wahyu, 2023) Hasil penelitian
menunjukkan tingkat kecemasan sebelum diberikan intervensi mayoritas berada pada kategori
kecemasan sedang yaitu sebanyak 12 orang (80%), sedangkan yang telah mendapatkan
intervensi sebanyak 10 orang (66,6%) berada pada kategori kecemasan ringan. Dan penelitian
lainnya di lakukan oleh (Larasaty et al., 2020) Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan

boneka tangan dalam terapi naratif membantu mengurangi kecemasan anak-anak. Terkait
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tingkat kecemasan, enam belas anak (53,3%) diklasifikasikan sebagai tidak cemas, sepuluh
anak tergolong agak cemas (33,3%), tiga anak tergolong sangat khawatir (10,0%), dan satu
anak tergolong sangat cemas (3,3%).

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa terapi storytelling membantu anak-anak
yang dirawat di rumah sakit merasa kurang cemas. Anak-anak tersebut tidur lebih nyenyak
(meskipun mereka masih terbangun sesekali), makan lebih banyak, tidak mudah tersinggung,
dan tampak kooperatif serta tenang selama prosedur dan perawatan medis, menurut orang tua
mereka. Beberapa hipotesis mendukung gagasan bahwa storytelling dapat membantu anak-
anak merasa lebih nyaman dan terhibur, yang pada gilirannya menurunkan tingkat kecemasan
mereka.

Pada penelitian ini penyebab penurunan kecemasan yaitu anak lebih dekat lagi dengan
perawat setelah 2x pertemuan bermain terapeutik storytelling menggunakan media buku cerita
bergambar, karna ceritanya sangat menarik untuk anak-anak dan mudah dipahami serta
gambarnya menarik dan berbagai warna.

f) Pengaruh bermain terapeutik storytelling menggunakan media buku cerita
bergambar terhadap tingkat kecemasan anak hospitalisasi

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai p lebih kecil dari 0,05 dan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, sehingga menolak HO. Hal ini dapat dijelaskan oleh pengaruh
bermain terapeutik storytelling menggunakan media buku cerita bergambar terhadap
kecemasan anak hospitalisasi pasca intervensi. Hasil penelitian ini di dukung oleh Suryantini
et al., (2019) Hasil uji Wilcoxon Significant Rank menunjukkan penurunan tingkat kecemasan
pada 20 responden. Saat membandingkan skor pra dan pasca tes, 12 peserta (atau 60%)
melaporkan kecemasan sedang. Kecemasan ringan dilaporkan oleh 17 responden, atau 15%
dari total responden. Ditetapkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil pra dan pasca tes
berdasarkan hasil uji statistik, yang menunjukkan nilai p 0,000 < 0,05. Penelitian lain yang
sejalan Sari & Afriani (2019) Penelitian menemukan bahwa tingkat kecemasan anak-anak
prasekolah secara signifikan (45,8% lebih rendah) saat bermain tanah liat. Setelah intervensi,
jumlah responden yang mengalami kecemasan sedang turun dari 17 (70,8% dari total) menjadi
11 (penurunan yang signifikan). Tingkat kecemasan berbeda secara signifikan sebelum dan
sesudah intervensi bermain tanah liat, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai P 0,000 < 0,05.

Pada penelitian ini setelah anak diberikan terapi storytelling dengan media buku cerita
bergambar, perhatian anak teralihkan dari situasi rumah sakit sehingga tercipta distraksi positif.
Melalui alur cerita dan tokoh yang digambarkan, anak memperoleh pemahaman kognitif bahwa

proses hospitalisasi dapat dilewati dengan baik. Cerita yang menarik dan penuh warna juga
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membangkitkan emosi positif seperti rasa senang dan penasaran, sementara komunikasi
terapeutik dari perawat serta dukungan dari orang tua membuat anak merasa diperhatikan,
aman, dan tidak sendirian. Selain itu, anak belajar strategi koping adaptif dengan meniru tokoh
cerita yang berani. Kombinasi dari proses tersebut menghasilkan relaksasi fisiologis berupa
napas yang lebih teratur dan tubuh yang lebih rileks, sehingga gejala kecemasan berkurang dan
tingkat kecemasan anak hospitalisasi menurun secara keseluruhan.
g) Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian adalah kelemahan dan kendala yang dihadapi peneliti dalam
melakukan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah Ada 6 anak yang menunjukkan
respon penolakan seperti menghindar, sehingga peneliti membutuhkan waktu lebih untuk
membangun hubungan baik dengan anak tersebut. Perawat melibatkan keluarga untuk
mengajak anak bermain karna sebagian besar anak yang akan di ajak bermain sedang
menonton youtube di handphone sehingga orang tua dan perawat membujuk agar anak mau
bermain bersama.
h) Implikasi Keperawatan
(1) Diktrasi Terapeutik: Storytelling dengan media buku bergambar dapat diterapkan perawat
sebagai salah satu strategi distraksi yang efektif dalam menurunkan kecemasan anak
hospitalisasi. Dengan distraksi, perhatian anak teralihkan dari prosedur medis yang
menakutkan menuju aktivitas yang menyenangkan. (2) Komunikasi Terapeutik: Kegiatan
storytelling menjadi sarana komunikasi terapeutik antara perawat dan pasien. Melalui cerita,
perawat dapat menjalin kedekatan, memberikan rasa aman, serta membangun hubungan saling
percaya dengan pasien. (3) Peningkatan Kualitas Asuhan Keperawata Anak: Hasil penelitian
ini dapat mendorong perawat untuk lebih kreatif dalam memberikan intervensi non-
farmakologis, sehingga kualitas pelayanan keperawatan anak meningkat, dan rumah sakit

menjadi lebih ramah anak

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian terbukti bahwa ada pengauh Bermain Terapeutik Storytelling
Menggunakan Media Buku Cerita Bergambar Terhadap Tingkat Kecemasan Anak
Hospitalisasi. Selain itu, terapi bermain dapat meningkatkan asuhan keperawatan, terutama
dalam keperawatan anak. Menurut para peneliti, pemberian terapi bermain bagi anak-anak
prasekolah yang dirawat di rumah sakit sangat penting. Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, antara lain: adanya variasi tingkat kecemasan anak yang dipengaruhi usia dan

pengalaman hospitalisasi, keterbatasan waktu penelitian sehingga efek jangka panjang belum
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dapat diamati. Hasil penelitian ini mungkin dapat digunakan oleh para peneliti di masa
mendatang untuk menguiji efektivitas terapi nonfarmakologis lain untuk mengatasi kecemasan
anak, seperti terapi bermain. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat dikembangkan
berdasarkan penelitian ini. Para peneliti di masa mendatang sebaiknya berhati-hati dalam
menggunakan alat bantu yang sesuai untuk anak prasekolah dan melakukan pemeriksaan

validitas untuk memastikan data yang mereka peroleh akurat dan andal.
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